ABSTRAK

FITRIANI ISMAIL. “Tanggung jawab Hukum Ahli Waris Terhadap Hutang
Pewaris yang Melebihi Jumlah Harta Warisan (Studi Kasus Kelurahan Ubo-

ubo,Kecamatan Ternate Selatan)” (dibimbing oleh Ibu Iyam Irahatmi dan Bapak
Dahlai).

Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui bagaimana peraturan hukum
terkait tanggung jawab ahli waris terhadap hutang pewaris yang melebihi jumlah
harta warisan. (2) Mengetahui apakah ahli waris memiliki kewajiban membayar
hutang pewaris yang melebihi jumlah harta warisan.

Penelitian ini diadakan di Kelurahan Ubo-ubo, Kecamatan Ternate
Selatan.Jenis penelitian yang digunakan adalah normatif empiris, yaitu jenis
penelitian hukum yang mengutamakan fakta yang sesungguhnya terjadi.Penelitian
ini dikategorikan sebagai penelitian hukum empiris karena peneliti secara
langsung terlibat dalam pengamatan suatu kejadian di masyarakat.Dalam konteks
ini,metodologi yang digunakan adalah metode desriptif kualitatif,dimana data
deskriptif di peroleh dalam bentuk kata-kata tertulis atau dari pengamatan
langsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ahli waris hanya bertanggung jawab
sebatas nilai harta warisan yang mereka terima Jika nilai harta warisan tidak
mencukupi untuk melunasi semua hutang pewaris,sisa hutang biasanya tidak
harus dibayar oleh ahli waris.Hal ini didasarkan pada prinsip bahwa ahli waris
tidak boleh dipaksa untuk menggunakan hrta pribadi mereka untuk melunasi
hutang yang dibuat oleh pewaris.Berdasarkan Kitab Undang-undang hukum
Perdata,ketentuan mengenai warisan diatur dalam buku kedua pasal 833 KUH
perdata menyebutkan bahwa ahli waris berhak atas semua harta warisan termasuk
hak dan kewajiban pewaris yang belum terpenuhi.Namun,sesuai dengan pasal
1100 KUH Perdata,tanggung jawab pewaris terhadap hutang pewaris hanya
terbatas pada jumlah harta warisan yang diterima.Adapun kesimpulan yang dapat
diambil dalam penelitian iniyaitu ahli waris tidak memiliki kewajiban untuk
membayar hutang pewaris yang melebihi jumlah harta warisan yang mereka
terima.Meskipun ahli waris tidak berkewajiban membayar hutang pewaris yang
melebihi harta warisan,mereka memiliki beberapa opsi untuk mengelola situasi
tersebut dengan bijaksana.
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